
Konsumsi rokok pada orangtua berdampak pada tumbuh kembang anak fisik maupun 
kognitif. Orang tua yang merokok menyebabkan anak stunting, yaitu tumbuh kerdil 

dan tingkat kecerdasan lebih rendah, baik secara langsung lewat asap rokok maupun 
berkurangnya belanja makanan bergizi sebagai faktor utama tumbuh kembang anak.

Peningkatan 
pengeluaran rokok 
yang dibarengi oleh 
penurunan pengeluaran 
makanan sumber 
protein dan karbohidrat 
akan memiliki dampak 
jangka panjang terhadap 
kondisi stunting anak.

Anak-anak dari orang tua perokok (perokok kronis) 

TUMBUH KEMBANG ANAKNYA PEROKOK 
DIBANDING ANAKNYA NON-PEROKOK

*berdasarkan data deskriptif IFLS 2007 dan 2014

PERTUMBUHAN  
TINGGI BADAN  
(secara rata-rata)

0.34 CM 
LEBIH RENDAH

1.5 KG
LEBIH RINGAN

PERTUMBUHAN  
BERAT BADAN  
(secara rata-rata)

Jumlah (prevalensi) 
perokok usia muda 

bertambah cukup 
signifikan dalam kurun 

waktu 1993-2014,  
seiring naiknya belanja 
rokok, dan sebaliknya, 

turunnya belanja sumber 
protein dan karbohidrat. 
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1993         2014PEROKOK USIA  
11-20 TAHUN 

PEROKOK USIA  
21-30 TAHUN 
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BELANJA PROTEIN 
(IKAN DAN DAGING)

10.1%

7.8%

BELANJA MAKANAN 
KARBOHIDRAT

8.6%
7.3%

3.6%

5.6%

BELANJA 
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Berdasarkan hasil estimasi ekono
metrika dengan menggunakan panel 
(cohort) data serta memperhitungkan 
faktor genetik (tinggi badan orang tua 
ibu dan bapak), berat badan anak, 
pemberian ASI pada masa anak-anak, 
konsumsi pil anemia saat kehamilan, 

kondisi kemiskinan rumah tangga, 
akses listrik dan air bersih, ditemukan 
bukti statistik yang sangat kuat dan 
konsisten bahwa anak-anak dari 
keluarga/orang tua perokok cenderung 
mengalami stunting terus menerus (dua 
periode observasi).

	 Infografis ini adalah ringkasan hasil penelitian dari tim Pusat Kajian Jaminan Sosial Universitas Indonesia  
(PKJS-UI) berdasarkan eksplorasi data Indonesian Family Life Survey (IFLS) dan estimasi ekonometrika

Terdapat kaitan erat antara  
pengeluaran rokok di masa lalu dengan 
kemiskinan di masa mendatang.  
Peningkatan pengeluaran 
rokok sebesar 1% (butir 
persen/percentage point) akan 
meningkatkan probabilitas 
rumah tangga menjadi  
miskin naik sebesar 6%.

5.5%
ANAK PEROKOK

KEMUNGKINAN 
STUNTING

dibanding anak 
bukan perokok.

Pengaruh perilaku merokok 
orang tua terhadap 

kecerdasan anak secara 
statistik bersifat tidak 

langsung tetapi melalui jalur 
stunting. Orang tua perokok 
menyebabkan stunting pada 

anak dan stunting pada 
anak merupakan faktor 

penting dalam menentukan 
kecerdasan anak (baik 

matematika maupun logika).

Change.org/rokokharusmahal#ROKOKHARUSMAHAL


